Orang Muda Katolik (OMK) SP. Maria Tak Bernoda, Pusat Damai

Pesan dan Kesan Program OMK

Program Mudika yang digunakan adalah "program jangka panjang" . Setiap tiga tahun dilakukan
penggantian pengurus. Pelaksanaan program secara umum berjalan cukup baik. Ada program yang
dilaksanakan dengan baik, ada yang tidak terlaksana.. Kunci keberhasilan terletak pada kesadaran dan
kebersamaan .

Sususnan Pengurus Harian OMK Periode 2016-2018

Pelindung Pastor Paroki (P.Fritz Budmiger)
Ketua umum/koordinator Pastor losephus Erwin

Pembina Filianus Pineng

Ketua harian Aprilyani Yosi Valeria

Wakil ketua harian Joko Apriono

Sekretaris | Oktavianus Robert Walburga
Sekretaris Il Brigita Ewilla

Bendahara Emilia, Evisiana Neri

Seksi Kerohanian Emundus Nurdin, Eduardus Subrata
Seksi Humas Fransiskus Julianto, Bijai Baslinsius

Semua ketua OMK di stasi masing-masing

Seksi Minat Bakat Kasfroniius Foro
Junifer Abed Nego
Seksi Kesejahteraan Timotius Riky

Kegiatan-kegiatan Mudika

Kegiatan-kegiatan yang telah berjalan dengan baik, antara lain: Weekend rohani di Wisma Tabor,
UMDU ke kampung-kampung, menjaga parkir waktu misa Natal/Paska, refreshing ke tempat wisata
dan juga kegiatan yang berhubungan dengan budaya (mengembangkan tarian daerah). Selain itu
Mudika paroki secara teratur berkunjung dan menerima kunjungan dari Mudika paroki lain. Tentu,
tiap dua tahun ada juga sejumlah muda-mudi yang mengikuti program Tendopoli di tingkat
keuskupan.

Ada juga program dan kegiatan lain yang belum memuaskan karena jumlah anggota yang aktif
terbatas dan bentuk kegiatan kurang bervariasi.

Perhatian pihak paroki terhadap OMK

Koordinatar dan Pembina untuk OMK Paroki Pusat
Damai:
P.losephus Erwin, OFMCap

Paroki mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh Mudika, terutama yang berkaitan dengan
perkembangan iman.

Beberapa

muda-i Akrab satu sama lain
bergaul

dengan

Fr.Kris
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OMK waktu pelajaran dan pendalaman iman di Wisma Tabor

INGIN AGAR SEMUA TERLIBAT DALAM MUDIKA
By: Maria Magdalena Herlina (Lin'd)

Sebagai muda-mudi Katolik, tentunya saya bersama teman-teman lainnya ingin agar kita semua, baik di
kampung-kampung maupun di pusat paroki, bersama-sama ambil bagian dalam pelaksanaan program
paroki, sebagaimana yang telah kita lakukan selama ini. Namun semuanya belumlah cukup dan hanya

sebagian kecil saja program Mudika yang dapat terlaksana dengan baik bila dibandingkan dengan usia
paroki kita yang sudah setengah abad ini.

Pada prinsipnya semakin tua semakin matang. Hal itulah yang dapat kita alami secara langsung. Banyak
kemajuan yang dapat kita rasakan di paroki ini. Mulai dari pembangunan fisik sampai pada usaha
mengembangkan kualitas iman umat, seperti Weekend Rohani

Rasa bangga tidak luput dari setiap individu yang merasa dirinya merupakan bagian dari umat paroki
Pusat Damai. Kemudian dari rasa bangga itu, akan melahirkan rasa memiliki dan tanggungjawab, rasa

kecintaan dan keinginan untuk selalu menjaga kesatuan dan keutuhan sesama umat, demi kemajuan
dan perkembangan yang lebih mantap.

Saya selaku salah satu generasi penerus Mudika Pusat Damai, sangat mengharapkan kerjasama dan

kekompakkan antara umat dan mudika dalam menjaga dan membangun paroki kita agar lebih matang.

Selain itu, saya senantiasa mengharapkan perhatian serta dukungan dari pihak paroki dalam segala kegiatan
mudika.

MUDIKA BERSATU, PAROKI MAJU
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